
V
olu

m
e 17, N

um
ber 1, 2010

Volume 17, Number 1, 2010



EDITORIAL BOARD:
M. Quraish Shihab (UIN Jakarta)
Taufh Abdulkh (LIPI Jakarta)
Nur A. Fadhil Lubis (AIN Sumatla Uta/a)
M.C. Richbrt (National Uniuersity of Singapore)
Martin uan Bruinessen (Utrecht Uniuersity)

John R. Bowen (Washington Uniuersity, St. Louis)
M. Atho Mudzhar (UIN Jaharta)
M. Kamal Hasan (Intemational Islzmic (Jniuersity, Kuala Lumpur)
M. Bary Hooher (Australian National Uniuersity, Australia)
Virginia Matheson Hookr (Au:tralian National Uniuersity Ausftalia)

EDITOR-IN-CHIEF
Aryumardi Azra

EDITORS

Jajat Burhanudin
Saifal Mujani

Jamhai
Fu'ad Jabali
Oman Fatburahman

ASSISTANT TO THE EDITORS
Setyadi Suhiman
Testriono

ENGLISH IANGUAGE ADVISOR
Dich uan der Meij

ARABIC LANGUAGE ADVISOR
Nursamad

COVER DESIGNER
S. Prinha

sruDIA ISIAMIKA (ISSN 02 i5-0492) is a journal published by the centerfor the Study of Iskm
and Society (PPIM) UIN syarif Hidayanlkh, Jaharta (srr DEppEN uo. liststctorclilitt t ct
STT/ 1976). b specializes in Indonesian Iskmic studies in particuhr, and South-east Asian Islamic
Studies in general, and is intended to communicate oiginal researcbes and nnent issues on the subject.
This journal wam$ webomes contributions fom schokrs of related disciplines.

All articles publisbed do not necesarily represent the uieus ofthe journal, or other irctitutions to which
it is afiliated. Thq are sobly the uirus of the authors. 7he articles contained in this journal baue been
refereed by the Board ofEditors.

STUDIA ISI.AMIKA Das been accrcdited by 7he Ministry of Nartonal Education Republic of Indonesia
as an atademic journal (SK Dirjen Dikti No. 83/DihtilKep/2009)



Imas Emalia

al-Ta'arruf 'alá al-Islām al-'aqlānī:            
dirāsah 'an al-maqālāt al-ṣādirah fī al-wasā'il    
al-maṭbū'ah fī al-fatrah al-mumtaddah min 
1911-1942

Abstract:  is article describes the eff orts of several Islamic organizations like 
the Sarekat Islam (1911), Muhammadiyah (1912), and Persjarikatan Oelama 
(1913) in transforming the Javanese paradigm, particularly of those who were 
cultured in quackery and mysticism.  e analysis in this article relies on news 
and articles that were published in newspapers and Islamic journals from 1911 to 
1942.  is article also aims to discuss various crucial problems in Javanese society 
in the twentieth century, ranging from the social, political, economic, and cultural 
sphere to religious life. Moreover, this article also portrays the development of the 
press and local mass media in Java and how they carried out their missionary 
movements by using rational standards.

In Java, the   rst rationalist movement was the Jami’atul Khair in 1905. It was 
followed by the Muhammadiyah in 1912, which was established by K.H. Ahmad 
Dahlan in Yogyakarta. In the same year, the Persatuan Umat Islam was set up in 
Majalengka, West Java. In 1914, al-Islam wal Irsyad was formed, and in 1923, 
Persatuan Islam (Persis) was established in Bandung, which became one of the 
important actors in this struggle.

Aside from the struggle for the Islamic truth, these organizations agreed on 
the notion that the Qur’ān and ḥadīth should form the guidlines in responding to 
modernity rather than relying on superstition and mysticism.  is is the reason that 
one of the important aspects in the reformism eff orts was the struggle to reinstate 
the Qur’ān and ḥadīth as ultimate guidance without abandoning all aspects of the 
development in sciences.

For that reason, movements toward modernizing Islam were required, and 
they should prioritize on educating society through every possible medium. Mass 
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media institutions were the most important vehicles to realize this idea.  e 
publications of these institutions proved to be eff ective in changing the Muslims’ 
paradigm, particularly that of twentieth-century Javanese, and liberated them 
from superstitions and mysticism. It was through mass media that rational Islamic 
thoughts were introduced into society.

For that purpose, the Sarekat Islam used several press media such as Oetoesan 
Hindia (published in Surabaya in 1913), Sinar Djawa (Semarang), Saroetomo 
(Surakarta) and Fadjar (Cirebon). Similarly, the Persjarikatan Oelama, an Islamic 
organization established by K.H. Abdul Halim in Majalengka, also employed 
various mass media for the same purpose including the Monthly Magazine of 
Asj-Sjoero (Majalengka, 1934), Soeara Persjarikatan Oelama (Majalengka and 
Cirebon, 1931) and Soeara Islam (Cirebon, 1921).  e Muhammadijah employed 
the weekly magazines Adil (Surakarta) and Papadanging Moehammadijah 
(Surakarta) in spreading Islamic teachings and in criticizing any tradition that 
was not compatible with the Qur’ān and the ḥadīth.

 e Perserikatan Islam (Persis), which was established in 1920s in Bandung, 
published the Magazine Pembela Islam between 1929 and 1933.  is magazine 
focused particularly on the study of Islam in Indonesia, faith and Islamic 
congregation, and critique against Islamic heresy.  e magazine even reached 
Malaysia and  ailand.

It can be said that the mass media played its role not solely in conveying news 
and information, but also by introducing ideas and shaping its readers’ paradigm. 
Since news, information, and knowledge awaken social awareness the magazines 
eventually played their role to introduce rational thought in religion as well as that 
of a powerful social engineering instruments.

 is contribution shows that the articles published by the Sarekat Islam, 
Muhammadiyah and the Persjarikatan Oelama shared the common objective of 
inviting society to think rationally and to abandon fanaticism, superstition, and 
mysticism because in the end, only historical consciousness and human awareness 
determine Muslims’ well being. 
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al-Ta'arruf 'alá al-Islām al-'aqlānī: dirāsah 'an 
al-maqālāt al-ṣādirah fī al-wasā'il al-maṭbū'ah fī 
al-fatrah al-mumtaddah min 1911-1942

Abstrak: Artikel ini berupaya merekam beragam upaya perjuangan beberapa 
organisasi Islam seperti Sarekat Islam (1911), Muhammadiyah (1912), dan 
Persjarekatan Oelama (1913), dalam konteks menghentikan dan mengikis cara ber-
pikir masyarakat di pulau Jawa abad ke-20, khususnya yang masih terjebak dalam 
kultur klenik perdukunan dan kepercayaan terhadap tahayul. Dengan melakukan 
analisis terhadap artikel dan ragam pemberitaan yang terdapat dalam koran-koran 
dan majalah keislaman yang terbit di Jawa antara tahun 1911 hingga 1942, artikel 
ini juga dimaksudkan guna mendedah beberapa problem krusial masyarakat Jawa 
abad ke-20, mulai dari perubahan dalam bidang sosial, politik, ekonomi, budaya, 
hingga dalam ranah kehidupan keagamaan masyarakat. Lebih jauh, artikel ini juga 
mencoba memotret perkembangan dinamika pers atau media cetak lokal di pulau 
Jawa serta tentang bagaimana pers-pers tersebut melancarkan gerakan dakwahnya 
dengan menggunakan ukuran-ukuran pemikiran yang rasional. 

Di Jawa, gerakan rasionalisme pertama kali dilancarkan oleh Jami’atul 
Khair tahun 1905 dan kemudian disusul K.H. Ahmad Dahlan dengan gerakan 
Muhammadiyah yang didirikan di Yogyakarta tahun 1912. Tahun yang sama 
berdiri pula Persatuan Umat Islam di Majalengka Jawa Barat, dan tahun 1914, 
berdirilah Al-Islam wal Irsyad di Jakarta. Sementara tahun 1923, Persatuan Islam 
(Persis) di Bandung pun tak ayal turut menyemarakkan pergumulan tersebut.

Selain didirikan dalam rangka memperjuangkan kebenaran Islam, kesemua 
organisasi mengacu pada satu pandangan bahwa untuk menghadapi dunia mo-
dern dan kemajuan zaman bukanlah dengan mengedepankan hal-hal yang berbau 
khurafat, mistik, tahayul, terlebih perdukunan, tetapi harus kembali ke al-Qur’an 
dan hadis. Karena seperti diketahui, salah satu aspek dari gerakan pembaharuan 
adalah upaya berpegang teguh kepada dasar Islam tetapi tidak menutup pintu bagi 
masuknya ilmu pengetahuan yang telah ada. 

Untuk itu diperlukanlah suatu gerak modernisme dalam Islam dengan meng-
edepankan pendidikan melalui berbagai sarana. Adapun satu sarana terpenting 
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yang mampu merealisasikan idealisasi tersebut adalah instutisi pers. Karena sulit 
dipungkiri, model pemberitaan dan karangan-karangan yang ada dalam wilayah 
pers, pada taraf tertentu akan mampu berperan menyadarkan umat Islam, khu-
susnya di Jawa abad ke-20, untuk menghindari mereka dari jebakan pemahaman 
yang sarat mitos dan tahayul. Melalui perslah selanjutnya pemikiran rasional akan 
mampu diperkenalkan kepada khalayak umum. 

Maka, jika Sarekat Islam menggunakan Oetoesan Hindia (terbit di Surabaya 
tahun 1913), Sinar Djawa (Semarang), Saroetomo (Surakarta), dan Fadjar 
(Cirebon), Persjarekatan Oelama, organisasi Islam yang didirikan oleh K.H. 
Abdul Halim di Majalengka, melakukan upaya tersebut melalui majalah bulanan 
Asj-Sjoero (Majalengka, 1934), Soeara Persjarikatan Oelama (Majalengka dan 
Cirebon, 1931), dan Soeara Islam (Cirebon, 1921). Sementara mingguan Adil 
(Surakarta) dan Papadanging Moehammadijah (Surakarta), dalam sejarahnya 
merupakan media yang dijadikan Muhammadiyah sebagai model gerakan guna 
menyuarakan ajaran-ajaran Islam seraya menentang pelbagai pola kehidupan yang 
tidak sesuai dengan al-Qur’an dan hadis.

Begitu juga dengan Perserikatan Islam (Persis) yang didirikan di Bandung pada 
permulaan tahun 1920-an, walupun sedikit terlambat dari perkembangan pem-
baharuan di daerah-daerah lainnya di Jawa, namun Persis berhasil menerbitkan 
majalah Pembela Islam pada tahun 1929-1933 yang intens memberikan perha-
tian terhadap studi dan perkembangan Islam di Nusantara ini, kegiatan-kegiatan 
pendidikan, tablig, dan publikasi-publikasi lainnya yang terutama membahas soal-
soal iman serta ibadah dengan menolak segala kebiasaan bid’ah. Bahkan, Pembela 
Islam dalam sejarahnya sempat tersebar hingga ke Malaysia dan Muangthai.

Dengan demikian bisa kita lihat bahwa pentingnya pers sebagai media yang tidak 
hanya menjadi penyalur berita-berita dan kabar-kabar saja tetapi pers juga memiliki 
kemampuan untuk menyebarkan ide-ide dan pengaruh bagi masyarakat pembacanya. 
Dan ragam aliran informasi yang mengalir melalui media pers pada gilirannya sa-
ngat berpotensi membangkitkan kesadaran kolektif masyarakat, sehingga penggunaan 
media pers pada akhirnya dapat dipergunakan tidak hanya sebagai sebuah kekuatan 
sosial-politik, namun juga pada ranah yang lebih luas, sebagai sarana mengaktualisa-
sikan ide-ide keagamaan, tak terkecuali ide perihal Islam rasional. 

Dari artikel ini, dapat dilihat bahwa ragam tulisan, khususnya artikel-artikel 
pers yang diterbitkan di Jawa pada abad ke-20 oleh Sarekat Islam, Muhammadiyah, 
serta Persjarekatan Oelama, hampir kesemuanya berupaya mengajak masyarakat 
untuk berpikiran maju dan rasional seraya meninggalkan tradisi taklid buta, terle-
bih kultur klenik perdukunan dan kepercayaan terhadap tahayul yang masih kuat 
kala itu. Karena pada akhirnya, kesadaran sejarah dan kesadaran diri manusia 
itu sendirilah yang akan mengubah nasibnya menjadi maju dan mundur dalam 
hidupnya. Apakah rasionya berperan dalam mengendalikan dan menyikapi hidup 
yang sesuai dengan tuntunan agama Islam atau menjebak diri sendiri ke dalam 
kehinaan dan kebodohan. 
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